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opini audit. Adanya penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
secara mendalam faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay
berdasarkan pada kesulitan keuangan, perputaran persediaan,

PENDAHULUAN

Audit delay adalah waktu yang dibutuhkan agar audit dapat diselesaikan pada akhir
tahun fiskal perusahaan hingga tanggal laporan audit yang diterbitkan. Tanggal laporan audit
adalah ketika auditor sudah mendapatkan bukti audit relevan yang dinilai telah mencukupi
dalam mendapatkan sebuah opini, di dalamnya terdapat pula bukti yang menyatakan seluruh
laporan keuangan yang sudah disusun dan manajemen sudah menyatakan bahwa ia sudah
menangani tanggung jawab tersebut . Cepatnya waktu yang dibutuhkan antara akhir tahun buku
dan tanggal publikasi laporan keuangan, akan memperbesar manfaatnya bagi pihak yang
menggunakan laporan keuangan. Di sisi lain, jika terjadi keterlambatan dalam mengeluarkan
laporan keuangan perusahaan dapat mendorong ketidakpastian dalam proses memutuskan
sesuatu yang diambil dari informasi dalam laporan keuangan. Keterlambatan dalam mengaudit
laporan keuangan diidentifikasi menyebabkan penundaan keseluruhan publikasi. Sebagai akibat
dari penundaan, pemangku kepentingan mungkin harus mengambil keputusan investasi tanpa
verifikasi yang tepat atau menggunakan informasi dari saluran tidak resmi yang dapat
memberikan informasi yang salah dan menyesatkan pembuat Keputusan (Aisha Nura & Chariri,
2021).
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Semakin panjang audit delay semakin lama auditor dalam menyelesaikan pekerjaan
auditnya. Ini berarti jika audit delay semakin lama, maka semakin besar kemungkinan
perusahaan terlambat menyampaikan laporan keuangan ke OJK dan para pengguna lainnya.
Dapat dilihat dari data yang dikeluarkan BEI terdapat 64 perusahaan yang belum menyampaikan
laporan keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember 2018, 42 perusahaan untuk periode
yang berakhir pada 31 Desember 2019, dan 88 perusahaan untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2020.Akibat dari keterlambatan menyampaikan laporan keuangan Bursa Efek
Indonesia menjatuhkan sanksi kepada sejumlah emiten berupa sanksi tertulis I pada tahun 2018
dan 2020, sedangkan sanksi tertulis II dan denda sebesar Rp50.000.000 pada tahun 2019. Hal ini
lantaran, beberapa perusahaan tercatat melebihi batas waktu toleransi penyampaian laporan
keuangan audit. Berdasarkan data yang dikeluarkan BEI terdapat 17 perusahaan pada sektor
industri manufaktur yang belum menyampaikan laporan auditan 31 Desember 2018, diantaranya
PT Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk, PT Berlina Tbk, PT Betonjaya Manunggal Tbk, PT
Eterindo Wahanatama Tbk, PT Argo Pantes Tbk, PT Grand Kartech Tbk, PT FKS Food Sejahtera
Tbk, PT Tri Banyan Tirta Tbk, dan PT Prima Cakrawala AbadiTbk. Selain itu terdapat 14
perusahaan yang belum menyampaikan laporan auditan tahun 2019 dan 24 perusahaan pada
tahun 2020 (Karlinda Sari & Nisa, 2023).

Menurut Lena & Wikrama, (2023), menyatakan bahwa pada tahun 2020 Bursa Efek
Indonesia (BEI) melaporkan terdapat 52 emiten belum menyampaikan laporan keuangan auditan
yang berakhir per 31 Desember 2020 hingga ketentuan pada 30 Juni 2021. Sehingga dikenakan
peringatan tertulis II dan denda sebesar Rp 50juta. Sedangkan pada tahun 2021, Bursa Efek
Indonesia (BEI) mencatat 91 perusahaan tercatat atau emiten yang belum menyampaikan laporan
keuangan yang berakhir pada 31 Desember 2021. Selanjutnya pada tahun 2022, Bursa Efek
Indonesia (BEI) memberikan sanksi peringatan tertulis II dan denda senilai Rp 50juta kepada 61
perusahaan yang belum menyampaikan laporan keuangan 2022 secara tepat waktu. Batas waktu
penyampaian laporan keuangan auditan yang berakhir pada 31 Desember 2022 jatuh pada 31
Maret 2023.

Salah satu faktor yang mampu untuk mempengaruhi audit delay ialah financial distress
atau kesulitan keuangan. Financial distress adalah situasi perusahaan yang sedang mengalami
krisis keuangan sebelum terjadinya kebangkrutan (Kristiana & Annisa, 2022). Adapun hasil
penelitian terdahulu yang berbeda menurut Karina & Julianto, (2022) bahwa financial distress
berpengaruh positif terhadap audit delay, sedangkan menurut Anggraini, (2022) bahwa financial
distress berpengaruh negatif terhadap audit delay, dan menurut Faradista & Stiawan, (2022)
bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Perputaran persediaan menggambarkan seberapa cepat barang keluar dan masuk untuk
dijual. Jika perputaran persediaan tinggi, ini menunjukkan penjualan berlangsung cepat dan
perusahaan efektif dalam mengelola persediaan. Sebaliknya, perputaran yang rendah
menunjukkan adanya penundaan penjualan. Perusahaan dengan rasio perputaran persediaan
yang tinggi dianggap berhasil mengelola persediaan secara maksimal. Dalam konteks audit, hal
ini mempermudah auditor dalam melakukan audit karena lingkup pemeriksaannya menjadi
lebih terbatas, sehingga audit laporan keuangan dapat dilakukan lebih cepat (Zahirah &
Zumratul Meini, 2022). Pernyataan tersebut selaras dengan penelitian Endiana & Apriada, (2020)
bahwa perputaran persediaan berpengaruh negatif terhadap audit delay.
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Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh
investor institusional seperti perusahaan investasi, bank, perusahaan asuransi, institusi luar
negeri, dana perwalian serta institusi lainnya (Kristiana & Annisa, 2022). Adapun hasil penelitian
terdahulu yang berbeda menurut Pronosokodewo & Adyaksana, (2021) bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh positif terhadap audit delay, sedangkan menurut Siswanto &
Suhartono, (2022) bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap audit delay,
dan menurut Budi Utomo & Purwanthari Sawitri, (2021) bahwa kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap audit delay.

Penelitian ini akan meneliti perusahaan Consumer Non-Cyclicals pada periode 2019- 2023
karena perusahaan di sektor ini, seperti makanan, minuman, dan produk kebersihan, biasanya
mengalami permintaan yang stabil, bahkan dalam kondisi ekonomi yang tidak menguntungkan.
Ini membuat investasi di sektor ini lebih aman. Serta penelitian dapat mengidentifikasi peluang
inovasi produk baru atau diversifikasi yang meningkatkan pertumbuhan pangsa pasar.
Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka penelitian ini berfokus meneliti apakah
kesulitan keuangan, perputaran persediaan, dan kepemilikan institusional berpengaruh
signifikan terhadap audit delay pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals selama periode
2019-2023. Temuan ini memberikan wawasan penting bagi perusahaan dalam mengelola faktor-
faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu penyelesaian audit serta dapat menjadi acuan bagi
pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan terkait manajemen keuangan dan audit
perusahaan.

LITERATURE REVIEW
Teori Agensi

Agency Theory menerangkan hubungan yang saling terikat di antara pihak manajemen
(agent) dengan para pemegang saham (principal). Hubungan di antara manajemen dengan para
pemegang saham terletak pada sebuah struktur ikatan keagenan. Para pemegang saham selaku
pihak yang memiliki perusahaan hendak membagikan informasi pada pihak manajemen selaku
agen guna mengolah informasi tersebut. Setelah mengolah informasi tersebut agen dapat
menggunakannya untuk mengambil keputusan yang dapat memberikan manfaat bagi para
pemegang saham atau pihak prinsipal. Hal yang harus dicermati dalam penerapan teori ini
adalah audit delay. Audit delay menunjukkan jarak waktu diantara waktu pelaporan dengan hal
yang diinformasikan. Laporan keuangan menjadi kurang bermanfaat dan nilai dari informasi
yang terkandung didalamnya menjadi berkurang apabila laporan keuangan tersebut tidak tepat
waktu dipublikasikan (Ala et al., 2022).

Dalam prakteknya tidak selalu terjadi kesesuaian informasi antara kedua belah pihak.
Ketidaksesuaian informasi ini disebut sebagai asimetris informasi (Siahaan et al., 2019). Jika
prinsipal dan agen memiliki tujuan bersama untuk mengoptimalkan nilai pemegang saham,
diasumsikan bahwa agen akan melakukan upaya untuk kepentingan prinsipal. Untuk
memberikan insentif kepada perantara, klien merancang kontrak dengan memperhitungkan
kepentingan semua partisipan dalam perjanjian keagenan (Jannah & Machdar, 2023).

Perlunya perusahaan untuk merekrut auditor guna melakukan pengauditan pada laporan
keuangan yang dimilikinya dengan tujuan menekan potensi permasalahan yang dapat terjadi
pada agensi serta asimetris informasi (Aisha Nura & Chariri, 2021).



m u mn RI Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 12 No 9 Tahun 2024
Prefix DOI : 10.8734 v1i2.359

ISSN : 3025-9495 refix /mnmae.v1i

Teori Kepatuhan

Pada teori ini dijelaskan mengenai suatu kondisi dimana seseorang taat terhadap perintah
atau aturan yang telah ditetapkan. Teori kepatuhan pada bidang psikologis dan sosiologi lebih
menekankan pada pentingnya proses sosialisasi dalam mempengaruhi perilaku kepatuhan
seorang individu (Alba et al., 2023).

Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian laporan
keuangan perusahaan publik di Indonesia diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor. 29/POJK.04/2016 yang menerangkan bahwa perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia harus menyampaikan laporan keuangannya kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
paling lambat bulan keempat sesudah tahun buku berakhir (Ala et al., 2022). Teori kepatuhan
mendorong perusahaan untuk berusaha menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu
karena selain merupakan kewajiban perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan tepat
waktu, juga akan bermanfaat bagi para pengguna laporan (Diajeng, 2016).

Teori Sinyal

Teori sinyal merupakan sebuah tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan untuk
memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek
perusahaan. Teori sinyal menjelaskan mengapa manajer perusahaan mempunyai dorongan
untuk memberikan sinyal-sinyal kepada pihak yang berkepentingan contohnya pemegang
saham atau investor dan auditor. Hal tersebut dikarenakan manajer perusahaan mengetahui
lebih banyak mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang dari pada pihak yang
berkepentingan tersebut (Kristiana & Annisa, 2022).

Umumnya, pihak eksternal/investor akan bereaksi dan menganggap sebagai suatu good
news atau bad news. Jika sinyal manajemen mengidikasikan good news, maka dapat berdampak
pada harga saham yang meningkat. sebaliknya, jika sinyal manajemen tersebut mengindikasikan
bad news maka berakibat pada menurunnya harga saham Perusahaan (Endiana & Apriada,
2020).

Teori ini didasarkan pada gagasan bahwa orang dalam atau manajemen perusahaan
memiliki informasi yang lebih lengkap tentang keadaan perusahaan daripada pihak ketiga.
Dalam teori ini, pihak pengirim mengirimkan informasi kepada penerima, tetapi pihak pengirim
dapat memilih ingin mengirimkan informasi apa dan dengan cara apa kepada penerima (Hapsari
& Machdar, 2023).

Kartikasari, (2022) menyebutkan bahwa fokus teori sinyal adalah pengaruh dari informasi
yang disampaikan terkait perubahan perilaku pengguna informasi sehingga ketika perusahaan
menyajikan laporan keuangan secara tepat waktu diindikasikan terdapat kabar baik dari
perusahaan. Kaitan teori sinyal pada audit delay berkorelasi dengan keakuratan waktu publikasi
laporan keuangan memberikan indikasi bahwa perusahaan memiliki berita baik seperti
memberikan opini audit wajar tanpa pengecualian yang mana sinyal tersebut diekspektasikan
dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Audit Delay
Audit delay adalah rentang waktu yang diperlukan dari akhir periode akuntansi suatu
perusahaan hingga diterbitkannya laporan audit oleh auditor independen. Konsep ini menjadi
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perhatian penting dalam literatur akuntansi karena berdampak langsung pada ketepatan waktu
pelaporan keuangan perusahaan, yang merupakan salah satu karakteristik kualitatif laporan
keuangan yang relevan (Putri & Setiawan, 2021).

Menurut Sayidah, (2019), audit delay yang terlalu lama dapat mengurangi relevansi
laporan keuangan bagi pengguna informasi, seperti investor dan kreditor, karena laporan
tersebut mungkin tidak mencerminkan kondisi terkini perusahaan. Oleh karena itu, penelitian
mengenai audit delay seringkali dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhinya, sehingga dapat memberikan wawasan bagi pemangku kepentingan dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses audit.

Audit delay berkaitan erat dengan prinsip akuntansi yang mengedepankan timeliness
sebagai salah satu karakteristik kualitatif utama laporan keuangan. Informasi yang tidak
disampaikan secara tepat waktu dapat kehilangan relevansinya, sehingga mengurangi
kegunaannya bagi pengambil keputusan (Nadhifah, 2023).

Kesulitan Keuangan

Kesulitan keuangan (financial distress) merupakan suatu kondisi di mana perusahaan
mengalami ketidakmampuan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang jatuh tempo.
Situasi ini biasanya terjadi ketika arus kas yang dihasilkan perusahaan tidak cukup untuk
membayar utang, bunga, atau biaya operasional lainnya. Secara teori, kesulitan keuangan
menjadi indikator adanya masalah serius dalam manajemen keuangan perusahaan yang dapat
berujung pada kebangkrutan jika tidak segera diatasi (Spathis, 2002).

Dalam perspektif manajemen keuangan, kesulitan keuangan dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk struktur modal yang tidak sehat, penurunan pendapatan, tingginya
biaya operasional, atau ketergantungan yang besar pada pendanaan eksternal. Menurut teori
pecking order, perusahaan dengan kinerja keuangan yang buruk cenderung memiliki
keterbatasan akses terhadap sumber pembiayaan eksternal yang lebih murah, sehingga
memperparah kondisi keuangan mereka (Hasanaj & Kugqi, 2019).

Josephine, (2021) menyebutkan bahwa teori keagenan juga relevan dalam membahas
kesulitan keuangan. Konflik antara pemilik perusahaan dan manajemen dapat menyebabkan
pengambilan keputusan yang tidak efisien, seperti pengelolaan aset yang tidak optimal atau
pengambilan risiko yang berlebihan. Hal ini dapat memperburuk kondisi keuangan perusahaan.

Dalam jangka panjang, kesulitan keuangan dapat berdampak negatif pada reputasi
perusahaan, memengaruhi kepercayaan investor dan kreditur, serta mengganggu keberlanjutan
operasionalnya. Oleh karena itu, identifikasi dini terhadap tanda-tanda kesulitan keuangan,
seperti penurunan rasio likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas, sangat penting untuk
mencegah dampak yang lebih serius (Alba et al., 2023).

Perputaran Persediaan

Perputaran persediaan adalah salah satu indikator penting dalam manajemen persediaan
yang digunakan untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam mengelola dan menggunakan
persediaan barangnya. Secara umum, perputaran persediaan menggambarkan seberapa sering
suatu perusahaan mampu mengganti atau menjual persediaan dalam suatu periode tertentu,
biasanya satu tahun (Anggoro & Yudha, 2015).
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Dalam landasan teori, perputaran persediaan sering dikaitkan dengan konsep efisiensi
operasional dan likuiditas. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, semakin efektif
perusahaan dalam mengelola barang dagangan atau bahan bakunya. Hal ini menunjukkan
bahwa persediaan tidak mengalami penumpukan yang berlebihan, sehingga dapat
meminimalkan biaya penyimpanan dan risiko kerusakan barang (Yuwono & Linda, 2013).

Namun menurut Endiana & Apriada, (2020), perputaran persediaan yang terlalu tinggi
juga dapat menjadi indikator bahwa perusahaan memiliki stok yang tidak mencukupi, yang
berpotensi menghambat kelancaran operasi atau penjualan akibat kekurangan barang.
Sebaliknya, tingkat perputaran persediaan yang rendah mengindikasikan bahwa perusahaan
memiliki terlalu banyak barang yang belum terjual, yang dapat menyebabkan pemborosan
sumber daya.

Konsep ini sangat relevan dalam berbagai sektor, seperti manufaktur, ritel, dan distribusi,
di mana pengelolaan persediaan menjadi aspek krusial dalam mencapai keunggulan kompetitif.
Dalam literatur manajemen keuangan dan operasional, perputaran persediaan sering digunakan
untuk mengevaluasi kinerja perusahaan, membandingkan efisiensi antar perusahaan dalam
industri yang sama, dan mengidentifikasi potensi perbaikan dalam sistem pengelolaan
persediaan (Simbolon & Hartanto, 2016).

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional mengacu pada kepemilikan saham suatu perusahaan yang
dimiliki oleh lembaga atau institusi, seperti perusahaan asuransi, bank, dana pensiun, manajer
investasi, atau yayasan. Dalam konteks landasan teori, kepemilikan institusional sering
dihubungkan dengan teori keagenan dan teori tata kelola perusahaan (Sutarman et al., 2022).

Kehadiran pemilik institusional dianggap sebagai mekanisme pengawasan yang efektif
terhadap manajemen perusahaan. Pemisahan antara pemilik (pemegang saham) dan pengelola
(manajemen) seringkali menciptakan konflik kepentingan, di mana manajemen dapat bertindak
untuk kepentingan pribadi alih-alih memaksimalkan nilai perusahaan. Kepemilikan
institusional, sebagai investor besar dengan keahlian dan sumber daya yang memadai, mampu
meminimalkan konflik ini melalui pengawasan yang lebih intensif dan pengaruh dalam
pengambilan keputusan strategis perusahaan (Diajeng, 2016).

Menurut Kristiana & Annisa, (2022) Dari perspektif tata kelola perusahaan, kepemilikan
institusional dianggap sebagai faktor yang meningkatkan kualitas tata kelola. Dengan tingkat
kepemilikan yang signifikan, institusi cenderung memiliki insentif untuk memastikan bahwa
perusahaan dikelola secara efisien dan transparan demi memaksimalkan nilai investasi mereka.
Institusi-institusi ini sering kali memiliki kemampuan untuk memengaruhi keputusan melalui
hak suara dalam rapat pemegang saham atau melalui dialog langsung dengan manajemen.

Selain itu, kepemilikan institusional juga dianggap dapat mengurangi risiko ekspropriasi
oleh pihak dalam perusahaan (insiders) terhadap pemegang saham minoritas. Dengan demikian,
keberadaan pemilik institusional dapat meningkatkan kepercayaan investor lain dan menarik
lebih banyak modal ke pasar (Budi Utomo & Purwanthari Sawitri, 2021).

Secara keseluruhan, dalam kerangka teori keagenan dan tata kelola perusahaan,
kepemilikan institusional berfungsi sebagai mekanisme kontrol yang mendorong efisiensi,
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akuntabilitas, dan perlindungan kepentingan pemegang saham secara umum (Gaby &
Herawaty, 2024).

METODE

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan suatu fenomena atau topik tertentu. Dalam penelitian
ini, pendekatan yang digunakan adalah studi literatur atau tinjauan pustaka. Studi literatur
adalah suatu proses yang dilakukan untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai informasi
atau data yang relevan dengan topik yang sedang diteliti, yang biasanya berasal dari sumber-
sumber tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan publikasi lainnya. Tujuan utama dari
studi literatur ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai topik
yang diteliti dengan cara mengeksplorasi penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan, serta

menggali teori, konsep, dan temuan-temuan yang dapat mendukung penelitian yang sedang
dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mengacu pada landasan teori dan penelitian sebelumnya yang relevan, pembahasan
dalam artikel literature review ini disampaikan sebagai berikut.

Pengaruh Kesulitan Keuangan terhadap Audit Delay

Dalam konteks laporan keuangan, kesulitan keuangan sering kali dikaitkan dengan
masalah likuiditas, solvabilitas, dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya.
Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung memiliki tingkat risiko yang lebih
tinggi, sehingga auditor perlu melaksanakan prosedur audit yang lebih mendalam untuk
memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya. Hal ini dapat
memperpanjang waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses audit, yang dikenal
sebagai audit delay.

Menurut Spathis, (2002), perusahaan yang menghadapi tekanan keuangan mungkin
memiliki sumber daya yang terbatas untuk mendukung proses audit, seperti keterbatasan dalam
memberikan dokumen pendukung atau data yang diperlukan oleh auditor. Faktor-faktor ini
dapat semakin memperpanjang durasi audit. Dari sisi auditor, kompleksitas yang timbul akibat
kondisi keuangan perusahaan yang buruk dapat meningkatkan kemungkinan adanya temuan
audit yang memerlukan penyelesaian tambahan, seperti klarifikasi atau penyesuaian pada
laporan keuangan. Dapat diasumsikan bahwa kesulitan keuangan berpengaruh positif terhadap
audit delay, di mana semakin besar kesulitan keuangan yang dihadapi perusahaan, semakin
lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses audit. Pernyataan ini juga didukung
oleh (Indriyanto, 2024), (Bangun et al., 2024), (Dwiningsih et al., 2024), (Rahmaita et al., 2024), dan
(Andri Andri & Anisa Anisa, 2024).

Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Audit Delay

Dalam dunia akuntansi dan audit, perputaran persediaan menjadi salah satu indikator
penting dalam menilai efisiensi operasional perusahaan. Perputaran persediaan mencerminkan
seberapa cepat perusahaan dapat mengelola dan menjual persediaannya dalam suatu periode.
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Rasio ini menunjukkan efektivitas manajemen dalam mengelola persediaan dan berdampak
pada kompleksitas proses audit.

Menurut Simbolon & Hartanto, (2016), semakin tinggi tingkat perputaran persediaan,
maka proses pencatatan dan pengendalian persediaan di perusahaan menjadi lebih terorganisir
dan efisien. Hal ini dapat mempermudah auditor dalam memverifikasi data persediaan dan
mengurangi waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan audit. Sebaliknya, perputaran
persediaan yang rendah seringkali menunjukkan adanya masalah dalam manajemen persediaan,
seperti kelebihan stok atau barang yang tidak laku, yang dapat meningkatkan risiko salah saji
dalam laporan keuangan. Akibatnya, auditor perlu melakukan prosedur audit tambahan, seperti
konfirmasi fisik atau analisis mendalam, yang berpotensi memperpanjang audit delay. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zahirah & Zumratul Meini, 2022), (Anggoro & Yudha,
2015), (Yuwono & Linda, 2013), dan (Endiana & Apriada, 2020) dapat diasumsikan bahwa
perputaran persediaan memiliki pengaruh negatif terhadap audit delay, di mana manajemen
persediaan yang baik akan mempermudah proses audit, sedangkan pengelolaan yang buruk
meningkatkan kompleksitas dan waktu penyelesaian audit.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Audit Delay

Kepemilikan institusional mengacu pada kepemilikan saham perusahaan oleh institusi
keuangan, seperti bank, perusahaan asuransi, dan dana pensiun. Institusi ini dianggap sebagai
mekanisme pengawasan yang efektif karena memiliki sumber daya dan keahlian untuk
memantau manajemen perusahaan, termasuk kualitas dan ketepatan waktu pelaporan keuangan
serta audit.

Audit delay, atau keterlambatan penyelesaian audit, dapat memengaruhi persepsi
transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Keterlambatan ini sering terjadi karena kompleksitas
laporan keuangan, masalah komunikasi dengan auditor, atau upaya menyembunyikan
informasi. Menurut Budi Utomo & Purwanthari Sawitri, (2021), institusi dengan kepentingan
signifikan dalam perusahaan cenderung mendorong manajemen untuk menyelesaikan audit
tepat waktu guna mengurangi risiko informasi dan meningkatkan kepercayaan pasar. Oleh
karena itu, perusahaan dengan tingkat kepemilikan institusional yang tinggi cenderung memiliki
audit delay yang lebih rendah dibandingkan perusahaan dengan kepemilikan institusional
rendah.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zusraeni & Hermi, 2020), (Dwiningsih et
al., 2024), (Gaby & Herawaty, 2024), (Krisnawati et al., 2024), dan (Gunawan & Harjanto, 2020)
dapat diasumsikan bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh negatif terhadap audit
delay, karena pengawasan aktif dari institusi dapat meningkatkan efisiensi proses audit dan
meminimalkan keterlambatan pelaporan keuangan.

KESIMPULAN

Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa kesulitan keuangan perusahaan memiliki
pengaruh positif terhadap audit delay, sementara perputaran persediaan dan kepemilikan
institusional memiliki pengaruh negatif. Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan
memerlukan waktu audit lebih lama karena kompleksitas laporan keuangannya. Sebaliknya,
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perusahaan dengan perputaran persediaan yang cepat atau tingkat kepemilikan institusional
yang tinggi dapat mengurangi audit delay karena laporan keuangannya lebih terorganisir.

Faktor-faktor seperti ini dapat berdampak berbeda tergantung pada kondisi keuangan
perusahaan dan struktur kepemilikan. Perusahaan dengan perputaran persediaan yang efisien
dan tingkat kepemilikan institusional yang tinggi cenderung memiliki proses audit yang lebih
cepat. Dengan demikian, faktor-faktor ini dapat memengaruhi durasi audit secara signifikan, dan
perlu dipertimbangkan oleh perusahaan dan auditor dalam memahami faktor-faktor yang dapat
memengaruhi durasi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan audit.
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